Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA)
Volume 1, Issue 1, Agustus 2022
Journal Homepage:
https://pusdikra-publishing.com/index.php/jisc

Pengaruh E-Money Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif
MahasiswaPerbankan Syariah Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara

Taufiqur Ramadhana?!, Muhammad Lathief IlThamy?, Tri Inda Fadhila Rahma3

1 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

2 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

3 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Corresponding Author : @ taufiqurramadhana@gmail.com

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui e-money dan kontrol diri
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Perbankan
Syariah Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal. Penelitian yang diteliti dalah E-Money, Kontrol diri dan Perilaku
Konsumtif. Perilaku konsumtif adalah sebagai social ekonomi
perkembangannya dipengaruhi oleh faktor kultural, pentingnya peran
mode yang mudah menular atau menyebabkan produk-produk tertentu,
E-money pada hakikatnya merupakan uang tunai yang dikonversi
kedalam data elektronik yang disimpan pada kartu penyimpanan
berupachip atau server dan kontroldiri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah lakunya sendiri; kemampuan untuk menekan atau
merintangi impuls-implus atau tingkah laku yang impulsive. Jenis
pengumpulan sampling menggunakannon probability sampling. Hasil
Penelitian ini Hasil pengujian variabel E-money (X1) terhadap Perilaku
Konsumtif (Y) diperoleh nilai t hitung (6,538) > t tabe (1,988) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel E-money secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif, Kontrol Diri (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) diperoleh
nilai t hitung (4,269) > t tabel (1,988) dan nilai signifikansisebesar 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kontrol Diri secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif, E-money dan
Kontrol Diri secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif dan nilai koefisien determinasi pada kolom
R Square sebesar 0,667 artinya variabel kontrol diri dan perilaku
komsumtif memiliki pengaruh sebesar 66,7 % terhadap variabel E-Money,
sedangkan 33,3% dipengaruhioleh variabellainyangtidak dijelaskan.
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PENDAHULUAN
Menurut Peraturan No.11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik (e-money)
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia menyebutkan bahwa uang elektronik
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adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:
diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang
kepada penerbit, nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media
seperti serveratau chip, digunakan sebagai alatpembayaran kepada pedagang
yang bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut, dan nilai uang
elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan
merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang- undang yang
mengatur mengenai perbankan.

Inovasi digitalisasi bentuk uang ini memberikan dampak positif dan
negatif terhadap masyarakat sebagai pengguna e- money. Kasus-kasus penipuan
yangmengatasnamakan penyedia e-money tertentupun tidak dapat dihindarkan.
Akan tetapi keuntungan yang dirasaoleh pengguna e-money mampu
membuat pertumbuhan e-money semakin meningkat baik dari sisi penyedia
maupun dari sisipenggunaannya. Jika dilihat dari sisi positif penggunaan e-
money, terdapat berbagai keuntungan yang dapat dirasakan oleh pengguna e-
money, antara lain sebagai berikut. (1) merchant tidak perlu menyiapkan uang
pecahan kecil untuk uangkembalian. (2) pengguna tidak perlu membawa banyak
uang cash saat berbelanja. (3) pembayaran untuk belanja online semakin mudah
dilakukan kapanpundimanapun.

Selain itu, melimpahnya promo dan diskon yang diberikan oleh
pengembangemoney seperti Gopay, Ovo, Dana, shopeepay, iSaku, dan lain
sebagainya menjadi salah satu daya tarik e-money yangtidak dapat diabaikan.
Seorang pengguna e- money bisa memiliki berbagai macam layanan demi
mendapatkan manfaat berbagai macam promosi dan diskon yang ditawarkan
oleh para penyedia e-money.Potensi pembayaran dengan e-money di kawasan asia
tenggara diramalkan akan mencapai 1 Triliun dolar pada tahun 2025 nanti
(Ramli, 2020). Data dari Bank Indonesia menunjukkan total transaksi dompet
digital Indonesia semester pertamadi tahun 2019 adalah sejumlah 56,1 Triliun
Rupiah dengan rincian sebaran pangsa pasar pengguna masing-masing e-money
adalahsebagaiberikut Tabel 1.

Tabel 1.
Data Transaksi dan Pangsa Pasar E-Money
Nama E-Money Total Transaksi (Rupiah) PangsaPasar
OvVO 20,8 Triliun 37%
Gopay 9,5 Triliun 17%
Dana 5,6 Triliun 10%
LinkAja 1,6 Triliun 3%

Sumber: datadiolah
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Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwaproduk e-money Ovo yang disediakan
oleh Grab mendominasi pangsa pasar e-money dilndonesia pada tahun 2019
dengan totalsebaran pasar sejumlah 37% pengguna dantotal transaksisejumlah
20,8 Triliun Rupiah. Disusul oleh produk e-money Gopay yang merupakan e-
money dari perusahaan Gojekyang merupaka perusahaan dengan nilai valuasi
perusahaan lebih dari 10 Miliar dolar(Decacorn) pertama di Indonesia. Pangsa
pasar e-money Gopay di Indonesia padatahun 2019 dengan total sebaran pasar
sejumlah 17% pengguna dan total transaksisejumlah 9,5 Triliun Rupiah. Aplikasi
e- money Dana menempati posisi ketiga dengan sebaran pasar sejumlah 10%
dan total transaksi 5,6 Triliun Rupiah. Dan padaposisi keempat diduduki oleh
produk e-money LinkAja yang merupakan penyedia e-money dari Badan Usaha
Milik Negara, dengan sebaran pangsa pasar sejumlah 3% dan total transaksi
yang mencapai 1,6 Triliun Rupiah. Total 56,1 Triliun Rupiah transaksi e-money di
tahun 2019 membuktikan minat tinggi masyarakat dalam menggunakan e-money
sebagai mediatransaksi keuangannya.

Perilaku Konsumtif

Istilah konsumtif biasanya digunakan pada masalah yang berkaitan
perilaku konsumen dalam kehidupan manusia. Dewasa ini salah satu gaya
hidupkonsumen yang cenderung terjadi di dalammasyarakat adalah gaya hidup
yangmenganggap materi sebagai sesuatu yang dapat mendatangkan kepuasan
tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat menimbulkan adanya gejala
konsumtifisme, sedangkan konsumtifisme dapat didefinisikan sebagai pola
hidup individu atau masyarakat yang mempunyai keinginan untuk membeli
ataumenggunakan barang dan jasa yang kurangatau tidak dibutuhkan.

From mengatakan bahwa keinginanmasyarakat dalam era kehidupan yang
modern untuk mengkonsumsi sesuatu tampaknya telah kehilangan hubungan
dengan kebutuhan yang sesungguhnya.Membeli saat ini sering kali dilakukan
secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenangan atau
kebahagiaan, meskipun sebenarnyakebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat
semu. Perilaku konsumtif sebagai social ekonomi perkembangannya
dipengaruhi oleh faktor kultural, pentingnya peran modeyang mudah menular
atau menyebabkanproduk-produk tertentu.

E-Money

Uang digital atau e-money merupakan bentuk lain dari mata uang yangkita
kenal selama ini. Walaupun perbedaan antara e-money dengan uang
konvensional sangat mencolok, tidak ada perbedaan nilaitukar antara e-money
dengan wuang konvensional. Yang membedakan e-money dengan uang
konvensional adalahfleksibilitas dan aksesbilitas e-money yangtanpa batas. Hal
ini disebabkan karena basis transaksi e-money menggunakan sistem yang
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terhubung secara online dan tanpa harus mempertemukan orang yang
bertransaksi.

Ulayya dan Mujiasihmengungkapkan bahwa e-money pada hakikatinya
merupakan uang tunai yang dikonversi kedalam data elektronik yangdisimpan
pada kartu penyimpanan berupa chip atau server, sehingga fungsi e-money tidak
jauh berbedadengan fungsi uang tunai. e-money adalah salah satu produk
keuangan digital, yang mana merupakan alternative pembayaran non tunai yang
lebih efektif dari pembayaran tunai. Untuk mempermudahakses pada e-
money, maka e-money ini umumnya disimpan dalam dompet digital (e-Wallet).
Kemudahan, keamanan serta efesiensi serta inovatifnya e-money yang tersimpan
dalam  e-wallet mempengaruhi sikap konsumtif mahasiswa yang
menggunakannya.

Kontroldiri

Pengertian kontrol diri adalahkemampuan untuk membimbing tingkah
lakunya sendiri; kemampuan untukmenekan atau merintangi impuls-implus atau
tingkah laku yang impulsif. Kontrol dirididefinisikan Roberts (dalam Ghufron,
2011) sebagai suatu jalinan yang secara utuhatau terintegrasi antara individu
dengan lingkungannya. Individu yang memiliki kontrol diri tinggi berusaha
menemukan danmenerapkan cara yang tepat untuk berperilaku dalam situasi
yang bervariasi. Kontrol diri mempengaruhi individu untuk mengubah
perilakunya sesuai dengansituasi sosial sehinggadapat mengatur kesanlebih
responsif terhadap petunjuk situasional, fleksibel, dan bersikap hangatserta
terbuka.

Marvin R. Goldfried dan Michael Merbaum berpendapat kontrol diri secara
fungsional didefinisikan sebagai konsep dimana ada atau tidak adanya
seseorang memiliki kemampuan untuk mengontrol tingkah lakunya yang tidak
hanya ditentukan cara dan teknik yang digunakan melainkan berdasarkan
konsekuensi dari apa yang mereka lakukan. Hurlock (mengatakan kontrol diri
berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-
dorongan dalam dirinya. Menurut Berk dalam Gunarsa kontrol diri adalah
kemampuan individu utuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang
bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.
Menurut Calhoun dan Acocella Mengenai pengertian kontrol diri, beberapa
psikolog penganutbehaviorisme memberikan batasan-batasan.

Batasan tersebut adalah sebagaiberikut: seseorang menggunakan kontrol
dirinya, bila demi tujuan jangka panjang, individu dengan sengaja menghindari
perilaku yang biasa dikerjakan atau yang segera memuaskannya yang tersedia
secarabebas baginya, tetapi malah menggantinya dengan perilaku yang kurang
biasa ataumenawarkan kesenangan yang tidak segeradirasakan. Berdasarkan

36



Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA)
Volume 1, Issue 1, August 2022
Page 33-48

daribeberapa uraiandi atas maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud
kontrol diri dalam bentuk penelitian ini adalah kemampuan seseoranguntuk
menahan keinginan dan mengendalikan tingkah lakunya sendiri, mampu
mengendalikan emosi serta dorongandorongan dari dalam dirinya yang
berhubungan dengan orang lain, lingkungan, pengalaman dalam bentuk fisik
maupun psikologis untuk memperoleh tujuan di masa depan dan dinilai secara
sosial.

Berdasarkan penggalian data awal yang dilakukan dalam bentuk
wawancara kepada 10 mahasiswa Mahasiswa UinSumatera Utara, sebagian besar
menyatakan bahwa mereka pengguna aktif e-money dan memiliki beberapa
aplikasi serta kartuelektronik sebagai alat pembayaran utama. Dalam hasil
wawancara didapatkan bahwa mahasiswa sangat terbantu dengan adanya e-
money karena sangat praktis sertamemudahkanuntuk melakukan pembayaran
dimana saja dan kapan saja. Selain itu, promo dan cashback yangdiberikan oleh
penyedia jasa layanan e- money cukup berpengaruh dalam keputusanpembelian
karena mahasiswa merasa lebih menguntungkan. Kemudahan serta promosi
yang diberikan penyedia jasa e-money menyebabkan sebagian besar
mahasiswa kurang dapat mengontrol pengeluaran, menurut hasil wawancara
beberapa mahasiswa setelah melihat promosi atau cashback yang diberikan
cenderung akan langsung membeli tanpa berpikir panjang tentang kegunaan
produk tersebut serta kebutuhanlain.

Dari uraian fenomena dan kasus yang telah dipaparkan diatas, penelitian
mengenai hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pengguna e-
money menjadi menarik karena kontrol diridiperlukan dan diharapkan mampu
mengatasi perilaku konsumtif pada pengguna e-money, khususnya pada remaja.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti serta menguji secara empiris
hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif padamahasiswa

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitiandengan judul “Pengaruh E- Money Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2017 Universitas Islam
NegeriSumatera Utara”.

METODE PENELITIAN
Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas penelitian yang masih
mengandung kemungkinan benar atau salah atau yang kebenarannya masih
harus dibuktikan lebih lanjut”.Dalam penelitian ini penulis mengemukakan
hipotesis sebagaiberikut :
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Hoi: E-money tidak berpengaruhterhadap Perilaku Konsumtif pada mahasiswa

Perbankan Syariahangkatan 2017 Universitas Islam NegeriSumatera Utara
Ha1: E-money berpengaruh Perilaku Konsumtif pada mahasiswa Perbankan

Syariah angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Ho2: Kontrol diri tidak berpengaruh terhadap terhadap PerilakuKonsumtif pada

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2017 Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara
Hao: Kontrol diri berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif padamahasiswa

Perbankan Syariah angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
HO03: E-money dan Kontrol Diri tidak terhadap Perilaku Konsumtif pada

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2017 Universitas IslamNegeri

Sumatera Utara
Has: E-money dan Kontrol Diri berpengaruh terhadap PerilakuKonsumtif pada

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2017Universitas Islam Negeri

SumateraUtara
Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan jumlahyang terdiri atas sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik dan kualitas
tertentu. Populasi juga merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen-elemen

8 yang berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam pengambilan
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 740 Mahasiswa Perbankan
Syariah UIN-SU data ini diambil dari sipandai.uinsu.ac.idtahun2017

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. dalam penelitian ini penulis
menggunakan non probability sampling dengan jenis sampling jenuh. Non Probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang
atau kesempatanyang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Teknik-teknik yang termasuk ke dalam NonProbability ini
antara lain : Sampling Sistematis, Sampling Kuota, Sampling Insidential,
Sampling Purposive, Sampling Jenuh, dan Snowball Sampling. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitusampeljenuh.

Jenis non probability sampling yangdigunakan dalam pengambilan sampel
padapenelitian ini adalah sample jenuh. MenurutSugiyono (2018:85) Dikatakan
sampel jenuh karena teknik penentuan sampel bilasemua anggota populasi
digunakan sebagaisampel. Sampling jenuh adalah sampel yangmewakili jumlah
populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil ataukurang dari150.

N

n=1+Ne2
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Keterangan :

n : Jumlahsampel
N : UkuranPopulasi
E :nilaikritis (10%)

- 740
"T1 1 740(10%)?
740
"1 74
740
=84

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.
Uji Validitas Perilaku Konsumtif
Pernyataan Thitung ttabel Keterangan
1 0,283 0,194 Valid
2 0,224 0,194 Valid
3 0,379 0,194 Valid
4 0,259 0,194 Valid
5 0,249 0,194 Valid
6 0,290 0,194 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa 6item instrument adalah valid, hal ini
dapat dilihat darinilair hitung >r tabel. Sehinggake 6 instrumen dapat digunakan
sebagai alatukur untukvariabel Perilaku Konsumtif (Y).

Tabel 3.
Uji Validitas E- Money
Pernyataan Thitung ttabel Keterangan
1 0,468 0,194 Valid
2 0,188 0,194 Valid
3 0,337 0,194 Valid
4 0,227 0,194 Valid
5 0,208 0,194 Valid
6 0,636 0,194 Valid
7 0,696 0,194 Valid
8 0,281 0,194 Valid
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 8 item instrument adalah valid, hal ini
dapat dilihat darinilair hitung >r tabel. Sehinggake 8 instrumen dapat digunakan
sebagai alatukur untuk variabel E-Money (X1).

Tabel 4.
Uji Validitas Kontrol Diri
Pernyataan Thitung ttabel Keterangan
1 0,462 0,194 Valid
2 -0,309 0,194 Valid
3 0,401 0,194 Valid
4 0,206 0,194 Valid
5 0,222 0,194 Valid
6 0,263 0,194 Valid
7 0,454 0,194 Valid
8 0,480 0,194 Valid

Tabel diatas menunjukkan bahwa 8 item instrument adalah valid., hal ini
dapat dilihat dari nilai r hitung > r table. Sehingga ke 8 instrumen dapat
digunakan sebagai alat ukur untuk variabel Kontrol diri (X2).
UjiRealibilitas E-Money

Hasil uji reabilitas variabel E- Money pada table 4.6 menunjukkan bahwa
nilai koefisien reabilitas terhadap 8 item wuntuk variabel E-money (X1)
mendapatkanhasil sebesar 0,872. Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat
disimpulkanbahwa ke 8 item pernyataan variabel E- money (X1) dalam penelitian
ini reliabel

Tabel 5.
UjiRealibilitas E-Money

Reliability Statistics
Cronbach'sAlpha N of Items

,872 8

Uji Reabilitas Variabel KontrolDiri(X2)

Hasil uji reabilitas variabel Kontrol Diri (X2) pada tabel 5 menunjukkan
bahwa nilai koefisien reabilitas terhadap 6 item untuk variabel Kontrol Diri (X2)
mendapatkan hasil sebesar 0,870 Hasil ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ke 6 item pernyataan variabel Kontrol Diri (X1) dalam
penelitian ini reliabel.
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Tabel 6.

UjiRealibilitas Kontrol Diri

Reliability Statistics

Cronbach'sAlpha

N of Items

,870

6

Uji Reabilitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y)

Hasil uji reabilitas

Perilaku Konsumtif (Y) mendapatkan hasil sebesar 0,848 Hasil ini lebih besar
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwake 8 item pernyataan variabel

variabel Perilaku Konsumtif (Y) pada tabel 6
menunjukkan bahwa nilai koefisienreabilitas terhadap 8 item untuk variabel

Perilaku Konsumtif (Y) dalam penelitian inireliabel.

Tabel 7.
UjiRealibilitas Perilaku Konsumtif (Y)

Reliability Statistics

Cronbach'sAlpha

N of [tems

,848

8

Uji Asumsi klasik
UjiNormalitas

Pada analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov Smirnov data

berdistribusinormaljika nilai sig atau probabilitas > 0,05.

Tabel 8.

Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jnstandardized Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
iParametersd/b [Std.iDeviation 2,94932099
MostiExtreme [Absolute ,055
iDifferences Positive ,036
Negative -,055
TestiStatistic ,055
Asymp.iSig.i(2-tailed) 200¢,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel 8. nilai yang diperoleh dari hasil uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,200 artinyalebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi ujinormalitas.

Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: totaly
1m0

0B
2
3 P/
o
06
E
(3]
k]
]
$ 04
-3
>
w
02
0o
00 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob
Gambar 1.

Uji Normalitas
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa data terdistribusi merata
disepanjang garis diagonal. Hal ini membuktikan bahwa data yang
dipergunakan dalam penelitian ini memenuhiasumsinormalitas.
UjiHistogram

Histogram

Dependent Variable: totaly

=

Frequency

o I

3 2 A 0 1

Regression Standardized Residual
Gambar 2.
Uji Histogram
Berdasarkan grafik 4.2 dapat dilihat grafik histogram berbentuk lonceng.
Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhiuji
normalitas.
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Tabel 9.
Uji Linier Berganda
Coefficients?
Model nstandardized Standar dized Coefficie T Sig.
Coefficients nts
B Std.Error [Beta
1 |(Constant) 5,224 2,607 2,004 1,048
Kontrolidiri 389 091 ,349 4,269 {,000
P.iKonsumtif (1,019 |156 ,534 6,538 |,000

a. Dependent Variable: E-money

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat diperoleh modelpenelitian sebagai
berikut:
Y=>5.224+0,389X1+1,019X2
Penjelasan nilai model di atas adalah sebagai berikut:
a. a=5.224
Nilai konstanta a sebesar 5.224menjelaskan bahwa apabila variabel bebas
(Kontrol diri, dan Perilaku Konsumtif ) tetap atau tidak dinaikkan maka
tingkat pengaruh E-money adalah 5.224
b. p1=0,389
Nilai koefisien X1 sebesar 0,389, inimenunjukkan variabel X1 berpengaruh
positif terhadap Y.Artinya setiap terjadi peningkatan variabel Kontrol Diri
sebesar satu satuan maka E-Money mengalami peningkatan sebesar 0,389.
c. p2=1,019
Nilai koefisien X2 sebesar 1,019, inimenunjukkan variabel X2 berpengaruh
positif terhadap Y. Artinya setiap terjadi peningkatan variabel Perilaku
Konsumtif sebesar satu satuan maka E-money mengalami peningkatan
sebesar 1,019.

UjiHipotesis
Tabel 10.
UjiPersial (ujit)
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized Coeffic T Sig.
Coefficients ients
B Std.Error Beta
1| (Constant) 5,224 2,607 2,004 1,048
Kontrolidiri  |[389 091 ,349 4,269 1,000
P. 1,019 |156 ,534 6,538 1,000
iKonsumtif
a. Dependent Variable: E-money
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1. Hasil pengujian variabel E-money (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
diperoleh nilai t hitung (6,538) >t tabe (1,988) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 <0, 05Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel E- money secara
parsial berpengaruhsignifikan terhadap Perilaku Konsumtif.

2. Hasil pengujian variabel Kontrol Diri (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
diperoleh nilai t hitung (4,269) > t tabel (1,988) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 <0,05.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kontrol Diri secara
parsial berpengaruh signifikanterhadap Perilaku Konsumtif.

Tabel 11.
Simultan (UjiF)
ANOVA-?
Sum of Squares |Df Mean Square F Sig.

Model
1 [Regression 1122,463 2 561,231 96,947/ 0002

Residual 561,537 97 5,789

Total 1684,000 99

a. Dependent Variable: totaly

b. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa niali F hitung (96,947) > F table
(3,09) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa E- money dan Kontrol Diri secara simultan(bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif

Tabel 12.
Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square  |AdjustedR Square [Std.Errorof the Estimate
1 8162 667 ,660 2,40604

a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1

b. Dependent Variable: totaly

Dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi pada kolom R Square
sebesar 0,667 artinya variabel kontrol diri dan perilaku komsumtif memiliki
pengaruh sebesar 66,7% terhadap variabel E-Money, sedangkan 33,3%
dipengaruhi oleh variabellain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.
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Pembahasan Penelitian
Pengaruh E-money Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian variabel E-money(X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
diperoleh nilai t hitung (6,538) > t tabe(1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel E-money secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif.

Hal ini sependapat oleh Penelitian yang dilakukan oleh Badri (2020)
menemukan bahwa generasi Z di Pekanbaru merupakan pengguna aktif
smartphone yang mengetahui dan menggunakan aplikasi dompet digital, yang
mana merupakan aplikasi penyimpan emoney. Generasi Z yang saat ini
termasuk dalam populasi penduduk dalam rentang umur remaja, sangat rentan
dengan isu E-money dan konsumtif. Hasil penelitian ini membuktikan adanya
pengaruh E-money dan perilaku konsumntif. Lina dan Rosyid (1997),
menyebutkan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-
anak ke masa dewasa, sehingga dari segi psikisnya masih sangat belum mantap
sehingga tidak mudah untuk dipengaruhi. Dengan adanya gawai digital,
Berbagai kegiatan dapat diakses oleh para remajaseperti kursus keterampilan
atau mata pelajaran melalui aplikasi digital, dan juga akses menuju market place
sertae-money.

Pengaruh Kontrol diri TerhadapPerilaku konsumtif

Hasil pengujian variabel Kontrol Diri(X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
diperoleh nilai t hitung (4,269) > t tabel (1,988) dan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwavariabel Kontrol Diri secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap PerilakuKonsumtif.

Hal ini sama dengan Penelitian Terdahulu yang Menyatakan Penelitian dari
Aneke Nurdian Dwi Sari, Zaini Abdul Malik, Yayat Rahmat Hidayat P dengan
judul Pengaruh Penggunaan Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumen Hasil
penelitian menunjukkan penggunaankontrol diri dalam menggunakan uang
elektronik (emoney) berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif dengan nilai
signifikansi 0,000 t tabel sebesar 2,006 danhasil nilai F hitung sebesar 22,127 > F
tabel4,02 dengan angka signifikansi sebesar 0,000
Pengaruh E-Money Terhadap Kontrol diri dan PerilakuKonsumtif

Hasil penelitian ini juga membuktikan variabel E-money dan Kontrol diri
secara simultan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif.Terlihat bahwa
niali F hitung (96,947) > F table (3,09) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-money dan Kontrol Diri secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif dannilai
koefisien determinasi pada kolom R Square sebesar 0,667 artinya variabel
kontrol diri dan perilaku komsumtif memiliki pengaruh sebesar 66,7 % terhadap
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variabel E-Money, sedangkan 33,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan padapenelitianini.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada mahasiswa

Perbankan Syariah 2017 Universitas Islam Sumatera Utara Medan, maka saran

yang akan diberikan peneliti adalah:

1. E-money secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Hal ini menunjukkan bahwa e-money yang menawarkan metode pembayaran
yang lebih cepat, aman, nyaman dan dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja dapat meningkatkan perilaku konsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah
Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

2. Kontrol Diri secara parsial berpengaruh signifikan Terhadap Perilaku
Konsumtif. Hal ini menunjukkankontrol diri dapat mengendalikan hasrat
berbelanja yang menjurus ke arahkonsumtif Mahasiswa Perbankan Syariah
Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

3. E-money dan Kontrol diri secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap PerilakuKonsumtif. Hal ini menunjukkanbahwa e-money
yang menawarkan metode pembayaran yang lebih cepat, aman, nyaman
serta dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja bisa dengankontrol diri
yang berguna untuk mengendalikan hasrat berbelanja yangmenjuruske arah
konsumtif MahasiswaPerbankan Syariah Angkatan 2017 Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara.
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